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ABSTRAK 
Hubungan antara Kadar C-Reactive Protein dengan Hepsidin  
pada Pasien Penyakit Ginjal Kronis yang Belum Menjalani Dialisis  
 
Edward Muliawan Putera 
 
Latar Belakang: Progresivitas penyakit ginjal kronis akan membawa komplikasi 
anemia dengan berbagai konsekuensi klinis. Salah satu patofisiologi anemia pada 
penyakit ginjal kronis dapat diakibatkan oleh gangguan metabolisme besi yang 
diatur oleh hormon eksporter utama besi yaitu hepsidin. Pasien penyakit ginjal 
kronis berada dalam kondisi inflamasi, yang diwakili dengan peningkatan c-
reactive protein. Adanya inflamasi akan menyebabkan liver mensekresi hepsidin 
yang kemudian berdampak pada menurunnya kadar besi dalam sirkulasi yang 
dapat berdampak pada anemia defisiensi besi fungsional. Hubungan antara c-
reactive protein dengan hepsidin pada penderita penyakit ginjal kronis non-
dialisis masih menjadi kontroversi. 
 
Tujuan: Menganalisis hubungan antara kadar c-reactive protein dengan hepsidin 
pada pasien penyakit ginjal kronis yang belum menjalani dialisis. 
 
Metode: Desain studi adalah analisis observasional cross sectional, diikuti 40 
pasien penyakit ginjal kronis yang belum menjalani dialisis yang memenuhi 
kriteria inklusi dan tidak memenuhi eksklusi. Pasien dipilih secara konsekutif dan 
diperiksakan kadar c-reactive protein serum dan hepsidin serum. Kadar C-
reactive protein diukur dengan metode particle enhanced turbidimetric 
immunoassay dari Siemens Flex. Kadar hepsidin diukur dengan Enzyme Linked 
Immunosorbent Assay oleh DRG-Hepcidin-25. 
 
Hasil: Empat puluh subyek yang diikutsertakan dalam penelitian ini, terdiri dari 
27 subyek laki-laki dan 13 subyek perempuan dengan rerata usia 50,23 tahun. 
Penyakit komorbid terbanyak adalah hipertensi (62,5%). Stadium terbanyak pada 
penelitian ini adalah stadium 3. Rerata kadar hemoglobin pada subjek penelitian 
ini sebesar 10,74 ± 2,27 g/dl, dengan rerata blood urea nitrogen sebesar 39,98 ± 
29,59 mg/dl, dan rerata serum kreatinin sebesar 4,12 ± 3,39 mg/dl. Rerata kadar c-
reactive protein serum sebesar 3,52 ± 5,13 mg/l. Rerata kadar hepsidin serum 
sebesar 94,03 ± 95,39 ng/ml. Pada penelitian ini diperoleh hubungan positif 
(r=0,487) yang signifikan (p=0,001) antara c-reactive protein dan hepsidin. 
 
Kesimpulan: Didapatkan hubungan positif yang signifikan antara kadar c-
reactive protein dengan hepsidin pada pasien penyakit ginjal kronis yang belum 
menjalani dialisis. 
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